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dan dokumentasi sebagai metode pengumpulan data.
Subjek penelitian terdiri dari 18 anak usia dini yang
berpartisipasi dalam serangkaian aktivitas bermain
peran yang dirancang khusus untuk melatih interaksi
sosial, empati, dan kemampuan berbicara. Penilaian
dilakukan sebelum dan sesudah kegiatan untuk
mengukur perubahan pada aspek sosial emosional
dan keterampilan berbicara. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa metode bermain peran secara
signifikan berkontribusi terhadap peningkatan rasa
percaya diri, kemampuan bekerja sama dalam
kelompok, dan keterampilan berbicara anak. Anak-
anak menjadi lebih mampu mengekspresikan diri,
memahami emosi, serta menjalin hubungan sosial
yang positif dengan teman sebaya. Dengan demikian,
metode ini dapat direkomendasikan sebagai salah
satu strategi pembelajaran yang efektif dalam
pendidikan anak usia dini.

PENDAHULUAN

Perkembangan sosial-emosional dan keterampilan berbicara merupakan dua aspek yang
sangat krusial dalam pertumbuhan anak usia dini. Masa ini adalah periode emas dalam kehidupan
anak-anak yang dapat memengaruhi kualitas kehidupan mereka di masa depan. Pada tahap usia
dini, anak-anak sedang mengalami perkembangan yang sangat pesat, terutama dalam hal interaksi
sosial, penguasaan bahasa, serta kemampuan mereka dalam mengekspresikan perasaan dan
pendapat. Menurut UNICEF (2001), perkembangan sosial-emosional dan keterampilan berbicara
menjadi faktor kunci yang membentuk dasar bagi perkembangan karakter dan kemampuan
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komunikasi anak. Oleh karena itu, lingkungan pendidikan pada usia dini harus dirancang untuk
mendukung tumbuh kembang anak secara menyeluruh, melibatkan semua aspek perkembangan,
dan mengoptimalkan potensi yang ada pada anak.

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung
perkembangan sosial-emosional dan keterampilan berbicara anak. PAUD bertujuan untuk
memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, serta membangun kemampuan dasar anak
untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain. Program PAUD yang baik bukan hanya
berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga memperhatikan aspek emosional, sosial, dan fisik anak,
sehingga dapat membantu membentuk karakter yang kuat dan keterampilan hidup yang baik. Oleh
karena itu, pendidikan anak usia dini harus menggunakan pendekatan yang terencana, berbasis
pada kebutuhan anak, serta mendukung perkembangan sosial dan emosional mereka secara optimal
(Mursyid, 2005; Asmawati, 2014).

RA Mugtadir Palembang, sebagai salah satu lembaga pendidikan anak usia dini, menyadari
pentingnya pembentukan karakter anak sejak dini. Lembaga ini berkomitmen untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung perkembangan sosial-emosional anak, salah satunya dengan
menggunakan metode inovatif yang telah terbukti efektif, yaitu metode bermain peran (role
playing). Bermain peran merupakan metode pembelajaran yang mengharuskan anak-anak untuk
memainkan berbagai peran dalam situasi yang dirancang secara kreatif, sehingga mereka dapat
mengeksplorasi perasaan, mengembangkan empati, serta meningkatkan keterampilan berbicara
mereka dalam konteks sosial yang nyata. Metode ini dikenal efektif dalam membantu anak-anak
mempelajari norma sosial, mengekspresikan emosi secara tepat, serta berinteraksi dengan teman-
teman sebaya mereka secara positif (Daniau, 2016; Reunamo & Mukherji, 2007).

Melalui bermain peran, anak-anak diberi kesempatan untuk mempraktikkan berbagai situasi
kehidupan yang mereka hadapi sehari-hari. Hal ini tidak hanya membantu anak-anak memperkaya
kosakata mereka, tetapi juga melatih keterampilan komunikasi yang lebih kompleks, seperti
mendengarkan, berbicara dengan jelas, serta mengungkapkan perasaan dan pendapat mereka
dengan cara yang sesuai. Dalam proses ini, anak-anak juga belajar untuk menghargai perbedaan
pendapat, menyelesaikan masalah secara bersama-sama, serta mengembangkan keterampilan
sosial seperti berbagi, bekerja sama, dan memecahkan konflik dengan teman-temannya (Pane &
Siagian, 2014; Siska, 2011).

Perkembangan sosial-emosional anak dan keterampilan berbicara saling berkaitan erat.
Anak-anak yang memiliki kemampuan berbicara yang baik cenderung lebih percaya diri dalam
berinteraksi dengan orang lain. Mereka dapat mengekspresikan diri dengan lebih jelas dan efektif,
sehingga lebih mudah membentuk hubungan sosial yang positif. Selain itu, kemampuan berbicara
yang baik juga mendukung perkembangan kecerdasan emosional, di mana anak-anak dapat lebih
mudah mengenali dan mengelola perasaan mereka, serta memahami perasaan orang lain
(Suhartono, 2005; Bower, 2014). Dalam konteks ini, metode bermain peran memberikan peluang
bagi anak-anak untuk mengasah kemampuan berbicara sekaligus meningkatkan kualitas hubungan
sosial mereka dengan teman-teman sebaya.

Lebih jauh lagi, metode bermain peran terbukti dapat memberikan dampak positif yang lebih
luas bagi perkembangan sosial-emosional anak. Dalam kegiatan bermain peran, anak-anak belajar
untuk berkolaborasi dengan teman sebaya, berbagi peran dalam situasi yang berbeda, serta
mengembangkan rasa tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Selain itu, metode ini dapat
meningkatkan rasa percaya diri anak-anak, karena mereka memiliki kesempatan untuk
mempraktekkan kemampuan berbicara mereka dalam situasi yang menyenangkan dan tidak
menekan. Penelitian oleh Nilsson (2010) dan Carlson et al. (2008) menunjukkan bahwa bermain
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peran dapat memperkuat kemampuan anak untuk bekerja sama, berkomunikasi secara efektif, serta

meningkatkan rasa percaya diri mereka, yang sangat penting bagi perkembangan sosial dan
emosional di masa depan.

Melihat berbagai manfaat tersebut, RA Mugtadir Palembang menganggap metode bermain
peran sebagai salah satu pendekatan utama dalam pembelajaran anak usia dini. Dengan
mengintegrasikan metode ini dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari, RA Mugtadir Palembang
berharap dapat memberikan dampak positif bagi perkembangan sosial-emosional dan keterampilan
berbicara anak. Pendekatan ini bukan hanya bertujuan untuk mencapai hasil akademik, tetapi juga
untuk membentuk karakter anak secara holistik dan berimbang, sesuai dengan prinsip dasar
pendidikan anak usia dini yang menekankan pentingnya pengembangan seluruh aspek kehidupan
anak kogpnitif, sosial, emosional, dan fisik dengan tujuan untuk menyiapkan mereka menjadi
individu yang berkarakter kuat dan mampu berinteraksi dengan baik dalam masyarakat (Latif,
2013; Edwards, 2011).

Dengan mempertimbangkan urgensi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih
dalam mengenai penerapan metode bermain peran dalam meningkatkan keterampilan berbicara
dan perkembangan sosial-emosional anak usia dini di RA Mugtadir JI. Kartowinangun, Talang
Betutu, Kec. Sukarami, Kota Palembang. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan
informasi yang berguna untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di RA Mugtadir Palembang,
serta memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan pendidikan anak usia dini di
Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Hasil Kegiatan
Kuliah Kerja Nyata-Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat (KKN-PPM) adalah proses
pembelajaran bagi mahasiswa S1 di Universitas Bina Darma Palembang yang dikembangkan
melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis hasil-hasil penelitian. Kegiatan yang
dilakukan bertujuan untuk meningkatkan perkembangan sosial-emosional dan keterampilan
berbicara anak melalui metode role playing. Kegiatan ini dirancang dengan melibatkan anak-anak
secara langsung dalam permainan peran yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, seperti
bermain peran dengan tema yang dipilih yakni “Taman Bunga” melibatkan tokoh cerita seperti
menjadi pohon, bunga, kupu-kupu, kumbang, kelinci, anak laki-laki dan anak perempuan dengan
tujuan agar anak-anak merasa tertarik dan dapat membayangkan diri mereka dalam situasi tersebut.
Proses kegiatan dilaksanakan dalam beberapa tahap, yaitu:
1. Tahap Persiapan
a. Menyusun skenario role playing yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan anak.
b. Menyiapkan alat peraga, seperti kostum, mainan pendukung, dan perlengkapan yang
menunjang suasana bermain peran.
c. Memberikan briefing singkat kepada guru dan orang tua terkait tujuan dan manfaat
kegiatan ini.
2. Tahap Pelaksanaan
a. Anak-anak dibagi ke dalam kelompok kecil dan diberikan peran sesuai dengan tema yang
dipilih.
b. Guru membimbing anak-anak dalam memainkan peran sambil memberikan arahan untuk
membantu anak memahami dialog dan situasi dalam scenario.
c. Anak-anak didorong untuk mengekspresikan diri secara bebas namun tetap diarahkan agar
berkomunikasi dengan baik.
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3. Tahap evaluasi
a. Guru melakukan observasi dan mencatat perkembangan anak selama kegiatan
berlangsung, mencakup kemampuan berbicara, interaksi sosial, dan respon emosional
anak.
b. Refleksi bersama anak-anak dilakukan di akhir kegiatan untuk memberikan umpan balik
serta memotivasi anak dalam memperbaiki keterampilan mereka.
Dari hasil observasi, terdapat beberapa indikator keberhasilan kegiatan:
1. Anak-anak menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dalam berbicara di depan teman
sebaya dan guru.
2. Interaksi sosial di antara anak-anak menjadi lebih aktif dan positif, seperti membantu teman
lain dalam memainkan peran dan bekerja sama menyelesaikan tugas.
3. Anak-anak lebih mampu mengenali dan mengekspresikan emosi, seperti bahagia, sedih, atau
antusias, sesuai dengan peran yang dimainkan.

Siklus 1 Tahap ke-1

Pada tahap pertama siklus 1, kegiatan role playing dimulai dengan perencanaan dan
persiapan yang matang. Langkah pertama adalah menyusun skenario permainan peran yang sesuai
dengan perkembangan anak dan konteks kehidupan sehari-hari mereka. Skenario ini dipilih dengan
hati-hati agar mudah dipahami oleh anak-anak serta menarik bagi mereka. Tema yang dipilih yakni
“Taman Bunga” melibatkan tokoh cerita seperti menjadi pohon, bunga, kupu-kupu, kumbang,
kelinci, anak laki-laki dan anak perempuan dengan tujuan agar anak-anak merasa tertarik dan dapat
membayangkan diri mereka dalam situasi tersebut.

Langkah selanjutnya adalah menyiapkan alat peraga yang mendukung kegiatan ini, seperti
kostum atau perlengkapan lain yang relevan dengan peran yang dimainkan. Misalnya, anak yang
berperan sebagai pohon akan memakai kostum pohon warna-warni untuk mendukung pengalaman
bermain mereka. Selain itu, briefing singkat dilakukan untuk orang tua dan guru agar mereka
memahami tujuan dari kegiatan role playing ini serta manfaat yang diharapkan, yaitu
meningkatkan keterampilan sosial dan berbicara anak.

Pada tahap persiapan ini, juga dilakukan pemilihan kelompok anak yang akan terlibat dalam
permainan peran. Kelompok ini dibentuk dengan mempertimbangkan usia dan keterampilan sosial
anak, agar dapat bekerja sama dengan baik selama kegiatan berlangsung. Persiapan ini penting
untuk memastikan bahwa setiap anak merasa nyaman dan siap untuk berpartisipasi aktif dalam
permainan peran.

A

Gambar 1. Dokumentasi praktek bermain role play
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Siklus 1 Tahap ke-2

Tahap kedua dalam siklus 1 adalah pelaksanaan dari kegiatan role playing. Pada tahap ini,
anak-anak dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil, dan setiap kelompok diberikan skenario
peran yang telah disiapkan. Guru memberikan bimbingan langsung kepada anak-anak untuk
memahami peran mereka dengan lebih baik. Guru juga memberikan arahan yang jelas terkait dialog
dan peran yang akan dimainkan, serta membantu mereka untuk mengembangkan kreativitas dalam
berinteraksi dengan teman-teman sekelompok.

Selama tahap ini, anak-anak diajak untuk berlatih berbicara di depan teman-teman mereka.
Mereka diberi kesempatan untuk mengekspresikan perasaan dan ide mereka, misalnya dalam peran
sebagai beberapa anak perempuan yang harus menjelaskan temannya bahwa taman bunga sudah
hancur dan harus diperbaiki ulang. Guru berperan sebagai fasilitator, memberikan dorongan dan
motivasi agar anak-anak berani berbicara dan berinteraksi.

Selain itu, interaksi sosial di antara anak-anak juga mulai berkembang, dengan mereka
saling membantu dalam menjalankan peran yang telah ditentukan. Anak-anak yang lebih percaya
diri cenderung mengambil peran sebagai pemimpin kelompok, sementara yang lebih pendiam
mendapat dorongan untuk berbicara. Semua anak diberikan kesempatan yang adil untuk berbicara
dan berkolaborasi, sehingga meningkatkan keterampilan komunikasi mereka.

Siklus 2

Setelah anak-anak memperoleh pengalaman dari siklus pertama, mereka siap untuk
mengikuti siklus kedua yang lebih kompleks. Pada siklus ini, peran yang diberikan lebih beragam
dan menantang. Anak-anak diberi kesempatan untuk berimprovisasi lebih banyak dalam skenario,
sehingga mereka dapat mengeksplorasi berbagai situasi yang lebih mendalam. Sebagai contoh, jika
pada siklus pertama mereka berperan sebagai beberapa anak perempuan yang harus menjelaskan
temannya bahwa taman bunga sudah hancur . Pada siklus kedua mereka dapat berperan sebagai
anak perempuan mengajak anak laki-laki agar bisa memperbaiki taman bunga dengan menata ulang
bunga dan pohon.

Selama siklus kedua ini, anak-anak mulai menunjukkan kemajuan yang signifikan.
Kepercayaan diri mereka dalam berbicara meningkat, dan mereka mulai lebih berani berbicara di
depan teman-teman mereka tanpa rasa malu. Komunikasi menjadi lebih lancar, dan anak-anak
mulai memahami bagaimana cara berbicara yang jelas dan efektif sesuai dengan peran yang mereka
mainkan.

Selain itu, kemampuan mereka dalam berinteraksi sosial juga semakin baik. Mereka mulai
menunjukkan empati dan rasa saling peduli kepada teman-teman mereka. Sebagai contoh, anak
yang berperan sebagai guru akan memberi tahu teman-temannya cara yang baik untuk berbicara,
sementara anak yang berperan sebagai kelinci dan kumbang akan dengan sabar menunggu giliran
mereka.

Kemampuan anak-anak dalam mengekspresikan emosi juga mengalami perkembangan.
Mereka lebih mudah mengenali dan menyampaikan perasaan mereka sesuai dengan konteks peran
yang dimainkan. Anak-anak yang sebelumnya kesulitan mengekspresikan emosi seperti kesedihan
atau kebahagiaan mulai belajar untuk mengekspresikan perasaan tersebut dengan cara yang lebih
terbuka dan alami.
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Tabel 1. Perbandingan Sebelum dan Sesudah Melakukan Pelatihan Role Playing
Indikator Sebelum Melakukan Pelatihan Sesudah Melakukan Pelatihan
Anak-anak cenderung malu dan tidak aktif berbicara di|Anak-anak mulai lebih berani berbicara di depan

Kepercayaan Diri
dalam Berbicara

depan teman-teman. Mereka sering merasa cemas atau
ragu untuk berbicara.

teman-teman dan guru, bahkan mereka mulai
berbicara dengan lebih lancar dan percaya diri.

Interaksi Sosial

Anak-anak cenderung bermain sendiri dan tidak terlalu
aktif dalam berinteraksi dengan teman-temannya.
Mereka lebih suka bermain dalam kelompok kecil atau
sendiri.

Anak-anak menjadi lebih aktif berkolaborasi
dengan teman-temannya dalam kelompok,
saling membantu dalam menyelesaikan peran
dan berdiskusi.

Anak-anak kesulitan untuk mengenali dan

Anak-anak mulai lebih mudah mengenali dan

Kemampuan : . .
Mengekspresikan mengekspresikan emosi mereka dengan tepa_t. Mereka mengungkapkan perasaan mereka, se[_)ertl
Emosi cenderung menyembunyikan perasaan atau tidak tahu |kebahagiaan, kesedihan, atau kegembiraan

bagaimana mengungkapkannya. sesuai dengan peran yang dimainkan.

Anak-anak berbicara dengan lebih jelas dan
percaya diri. Mereka mulai menggunakan
kalimat yang lebih tepat dan sesuai dengan
peran yang dimainkan dalam skenario.

Anak-anak kesulitan berbicara dengan jelas dan sering
menggunakan kalimat yang kurang tepat. Mereka lebih
cenderung menghindari berbicara jika tidak perlu.

Keterampilan
Berbicara

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan role playing, terdapat peningkatan yang signifikan
dalam kepercayaan diri, keterampilan berbicara, interaksi sosial, dan kemampuan anak-anak dalam
mengekspresikan emosi. Kegiatan ini terbukti efektif dalam membantu anak-anak
mengembangkan keterampilan sosial dan emosional mereka, serta membangun rasa percaya diri
dalam berbicara dan berinteraksi dengan orang lain.

Pembahasan
Kegiatan yang dilakukan bertujuan untuk meningkatkan perkembangan sosial-emosional
dan keterampilan berbicara anak melalui metode role playing. Kegiatan ini dirancang dengan
melibatkan anak-anak secara langsung dalam permainan peran yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari, seperti bermain peran menjadi dokter, guru, penjual, atau profesi lainnya yang dekat
dengan dunia anak. metode bermain peran merupakan suatu cara mengajar yang memberikan
kesempatan kepada para anak untuk mendramatisasikan sikap, tingkah laku, atau penghayatan
seseorang , seperti yang dilakukan dalam hubungan sosial sehari-hari. Dengan kata lain melalui
metode ini anak belajar untuk menghargai perasaan orang lain dan belajar untuk bekerja sama
dengan orang lain.
Pengaruh Metode Role
Keterampilan Berbicara
Metode role playing memiliki pengaruh yang signifikan dalam mendorong perkembangan
sosial-emosional dan keterampilan berbicara anak. Permainan peran menciptakan situasi simulasi
yang menyerupai dunia nyata, sehingga anak-anak dapat belajar dan berlatih keterampilan sosial
dan komunikasi dalam lingkungan yang aman dan mendukung. Berikut adalah beberapa aspek
penting dari pengaruh metode ini:
1. Mengekspresikan Emosi secara Bebas
Anak-anak diberi kesempatan untuk mengenali dan mengekspresikan berbagai emosi,
seperti senang, sedih, marah, atau takut, sesuai dengan peran yang dimainkan. Proses ini
membantu anak memahami emosi mereka sendiri dan meningkatkan kemampuan regulasi
emosional. Sebagai contoh, saat bermain peran sebagai anak laki-laki, anak mungkin merasa
bangga dan bertanggung jawab, sementara bermain peran sebagai anak laki-laki dapat
membantu mereka memahami rasa empati terhadap orang lain. Dengan belajar
mengekspresikan emosi, anak juga lebih mudah mengkomunikasikan perasaan mereka dalam

Playing terhadap Perkembangan Sosial-Emosional dan
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kehidupan sehari-hari.
2. Berinteraksi secara Aktif dengan Teman Sebaya

Permainan peran membutuhkan interaksi antar anak untuk menyelesaikan skenario.
Dalam proses ini, anak-anak belajar bekerja sama, membantu teman, dan saling mendukung
untuk mencapai tujuan bersama. Anak juga belajar memahami perspektif orang lain, seperti
menghormati peran dan pendapat teman sebaya. Interaksi ini memperkuat keterampilan sosial
anak, seperti kemampuan mendengarkan, memahami anjuran, serta menyelesaikan konflik
secara damai.

3. Mengembangkan Keterampilan Berbicara

Salah satu keunggulan utama metode ini adalah mendorong anak untuk berbicara lebih
sering dan lebih percaya diri. Dengan mengikuti skenario yang telah disusun, anak-anak diajak
untuk berlatih dialog, menyampaikan ide, dan merespons situasi dalam permainan. Proses ini
memperkaya kosakata anak, meningkatkan kejelasan berbicara, dan melatih intonasi serta
ekspresi wajah yang sesuai dengan pesan yang disampaikan. Anak-anak yang sebelumnya
pemalu atau kurang percaya diri sering menunjukkan peningkatan kemampuan berbicara
setelah mengikuti kegiatan ini.

4. Meningkatkan Kepercayaan Diri

Dengan mengambil peran tertentu dalam permainan, anak-anak merasa memiliki
tanggung jawab untuk menjalankan tugas mereka sesuai skenario. Hal ini memberikan rasa
pencapaian dan meningkatkan kepercayaan diri mereka. Saat berhasil memainkan peran
dengan baik, anak merasa dihargai dan termotivasi untuk terus mencoba tantangan baru, baik
dalam berbicara maupun dalam situasi sosial lainnya.

5. Meningkatkan Pemahaman Sosial

Bermain peran membantu anak memahami peran dan tanggung jawab berbagai kendala
atau situasi dalam kehidupan sehari-hari. Mereka tidak hanya mempelajari kosakata baru,
tetapi juga memahami norma sosial, seperti bagaimana cara bekerja sama bersama teman agar
cepat menyelesaikan penataan taman bunga. Pemahaman ini memperluas wawasan anak
tentang dunia di sekitarnya.

6. Mengajarkan Problem Solving dan Fleksibilitas

Dalam permainan peran, anak sering menghadapi situasi tak terduga yang membutuhkan
pemikiran cepat dan solusi kreatif. Proses ini melatih kemampuan mereka dalam
menyelesaikan masalah dan menyesuaikan diri dengan perubahan. Anak juga belajar
bagaimana berkomunikasi secara efektif untuk menyelesaikan konflik yang mungkin muncul
selama permainan.

Secara keseluruhan, metode role playing tidak hanya memberikan pengalaman belajar
yang menyenangkan, tetapi juga menjadi sarana yang efektif untuk mengembangkan aspek
sosial-emosional dan keterampilan berbicara anak. Dengan mengintegrasikan permainan peran
ke dalam kegiatan sehari-hari, guru dan orang tua dapat membantu anak menjadi individu yang
lebih percaya diri, komunikatif, dan empati terhadap lingkungan sosial mereka.

Proses kegiatan dilaksanakan dalam beberapa tahap, yaitu:
1. Tahap Persiapan
a. Menyusun skenario role playing yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan anak.
b. Menyiapkan alat peraga, seperti kostum, mainan pendukung, dan perlengkapan yang
menunjang suasana bermain peran.
c. Memberikan briefing singkat kepada guru dan orang tua terkait tujuan dan manfaat
kegiatan ini.
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2. Tahap Pelaksanaan
a. Anak-anak dibagi ke dalam kelompok kecil dan diberikan peran sesuai dengan tema yang
dipilih.
b. Guru membimbing anak-anak dalam memainkan peran sambil memberikan arahan untuk
membantu anak memahami dialog dan situasi dalam skenario.
c. Anak-anak didorong untuk mengekspresikan diri secara bebas namun tetap diarahkan agar
berkomunikasi dengan baik.
3. Tahap Evaluasi
a. Guru melakukan observasi dan mencatat perkembangan anak selama kegiatan
berlangsung, mencakup kemampuan berbicara, interaksi sosial, dan respon emosional
anak.
b. Refleksi bersama anak-anak dilakukan di akhir kegiatan untuk memberikan umpan balik
serta memotivasi anak dalam memperbaiki keterampilan mereka.
Dari hasil observasi, terdapat beberapa indikator keberhasilan kegiatan:
1. Anak-anak menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dalam berbicara di depan teman
sebaya dan guru.
2. Interaksi sosial di antara anak-anak menjadi lebih aktif dan positif, seperti membantu teman
lain dalam memainkan peran dan bekerja sama menyelesaikan tugas.
3. Anak-anak lebih mampu mengenali dan mengekspresikan emosi, seperti bahagia, sedih, atau
antusias, sesuai dengan peran yang dimainkan

Analisis SWOT

Analisis SWOT dilakukan untuk mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman dari kegiatan pengembangan sosial-emosional dan keterampilan berbicara anak melalui
metode role playing. Berikut adalah hasil analisis SWOT:

Tabel 2. Analisis SWOT

Aspek Deskripsi
a. Metode yang interaktif dan menyenangkan bagi anak.
Strengths (Kekuatan) b. It\)/lemfaS|I|taS| perkembangan sosial-emosional dan keterampilan berbicara secara
ersamaan.
c. Mendukung pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning).
a. Membutuhkan alat peraga yang memadai untuk mendukung skenario role playing.
Weaknesses - . . .
b. Membutuhkan pelatihan bagi guru untuk mengelola kegiatan secara optimal.
(Kelemahan) . . e o
c. Tidak semua anak dapat segera menyesuaikan diri dengan metode ini.
Opportunities a. Dapat diintegrasikan dalam kurikulum pembelajaran sebagai metode inovatif.
(Peluang) b. Meningkatkan kolaborasi antara guru, orang tua, dan anak.
c. Berpotensi diterapkan dalam berbagai konteks pengembangan anak (misalnya,
konseling kelompok).
Threats a. Kemungkinan keterbatasan waktu dalam pelaksanaan kegiatan di sekolah.
(Ancaman) b. Resistensi dari sebagian orang tua atau pengelola sekolah yang kurang memahami
manfaat metode ini.
c. Persaingan dengan metode pengajaran lain yang lebih tradisional.

Kontribusi bagi Keilmuan Psikologi
Kegiatan pengembangan sosial-emosional dan keterampilan berbicara melalui metode role
playing memberikan kontribusi yang signifikan dalam ranah keilmuan psikologi, khususnya dalam
bidang psikologi perkembangan dan pendidikan. Berikut adalah kontribusi yang diberikan:
1. Psikologi Perkembangan
a. Memperkuat bukti empiris bahwa metode bermain peran dapat mendukung
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perkembangan sosial-emosional anak pada usia dini.
b. Menunjukkan bahwa kemampuan berbicara dan keterampilan interpersonal dapat
dikembangkan melalui lingkungan bermain yang terstruktur.
2. Psikologi Pendidikan
a. Memberikan alternatif metode pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada aspek
kognitif, tetapi juga pada pengembangan emosional dan sosial.
b. Mengintegrasikan pendekatan bermain dalam proses belajar-mengajar yang dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran anak.
3. Psikologi Klinis dan Konseling
a. Dapat menjadi salah satu pendekatan dalam terapi kelompok untuk anak-anak yang
memiliki kesulitan dalam komunikasi atau adaptasi sosial.
b. Memfasilitasi anak dalam memahami dan mengelola emosi mereka melalui peran-peran
yang dimainkan.
4. Pemberdayaan Orang Tua dan Guru
a.  Menyediakan panduan praktis bagi orang tua dan guru dalam mendukung perkembangan
anak melalui aktivitas bermain yang bermakna.
b. Meningkatkan pemahaman akan pentingnya intervensi dini dalam perkembangan sosial-
emosional anak.
Metode ini juga membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut, seperti mengkaji dampak
jangka panjang penggunaan role playing terhadap keterampilan sosial anak dalam berbagai konteks,
seperti sekolah, rumah, atau lingkungan masyarakat.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil kegiatan dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan hal-
hal berikut:

1. Metode role playing terbukti efektif dalam meningkatkan perkembangan sosial-emosional
anak. Kegiatan ini memungkinkan anak untuk memahami dan mengekspresikan emosi
mereka, serta melatih empati melalui peran-peran yang dimainkan.

2. Penggunaan metode role playing juga berhasil mengasah keterampilan berbicara anak, karena
anak didorong untuk berkomunikasi secara aktif sesuai dengan skenario yang diberikan.
Kegiatan ini memberikan ruang bagi anak untuk melatih kosa kata, intonasi, dan keberanian
berbicara di depan orang lain.

3. Keberhasilan metode ini sangat dipengaruhi oleh keterlibatan aktif guru dan dukungan orang
tua. Dengan kolaborasi yang baik, kegiatan ini dapat berjalan secara optimal dan memberikan
dampak yang signifikan terhadap perkembangan anak.

4. Metode role playing memiliki potensi untuk diterapkan secara lebih luas dalam kegiatan
pendidikan dan pengembangan anak, baik di lingkungan formal seperti sekolah, maupun
nonformal seperti komunitas bermain.
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